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Aktivitas perikanan yang intensif di Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong
sebagai salah satu pusat pendaratan ikan terbesar di pesisir utara jawa timur membawa
konsekuensi terhadap meningkatnya potensi pencemaran lingkungan, operasional kapal
nelayan menghasilkan limbah seperti oli kapal, sisa ikan dan sampah plastik yang ada di
kawasan PPN brondong yang sebagaian tergolong limbah bahan berbahaya dan beracun
(B3), meskipun pemerintah telah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021
sebaagi instrumen pengendalian dan pengelolaan lingkungan hidup, akan tetapi praktik di
lapangan menunjukan bahwa pengelolaan limbah belum berjalan optimal, kondisi tersebut
di pengaruhi oleh pihak PPN Brondong yang belum menjalankan pengelolaan dan
pengawasan secara tegas untuk nelayan yang membuang limbah oli kapal ke laut dan juga
dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran sebagian nelayan, yang dampaknya tidak hanya
berpotensi menurunkan kualitas ekonomi laut, tetapi juga mengancam keberlanjutan
sumber daya perikanan dan kesehatan masyarakat pesisir.

Fokus pada penelitian ini : 1) Bagaimana Pengelolaan limbah hasil dari Nelayan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong? 2) Bagaimana Implementasi Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 di Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong? 3)
Bagaimana Pengelolaan limbah hasil dari Nelayan di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Brondong di Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong ditinjau dari Figih Siyasyah?.
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode Yuridis-empiris dengan menggunakan
pendekatan kualitatif.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa : 1) untuk mengetahui Pengelolaan limbah hasil
dari Nelayan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong? 2) Untuk mengetahui
Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Brondong. 3) untuk mengetahui Dalam Prespektif figih siyasah kondisi belum
sepenuhnya mencerminkan prinsip larangan fasad (kerusakan), kewajiban menjaga
kemaslahatan umum (maslahah ammah), serta tanggung jawab PPN Brondong sebagai
khalifah untuk melindungi dan menjaga lingkungan
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Intensive fishing activities at the Nusantara Brondong Fishing Port, as one
of the largest fish landing centers on the northern coast of East Java, have led to an
increased potential for environmental pollution. Fishing vessel operations generate
waste such as ship oil, fish scraps, and plastic waste within the Brondong PPN area,
some of which are classified as hazardous and toxic waste (B3). Although the
government has established Government Regulation No. 22 of 2021 as an
instrument for environmental control and management, practices on the ground
indicate that waste management has not been optimally implemented, This situation
is influenced by the Brondong PPN, which has not strictly enforced management
and supervision of fishermen who discharge ship oil waste into the sea, and is also
influenced by the low awareness of some fishermen. The impact of this not only
has the potential to degrade marine ecosystem quality but also threatens the
sustainability of fishery resources and the health of coastal communities.

The focus of this study is: 1) How is waste produced by fishermen at the
Brondong Nusantara Fisheries Port managed? 2) How is Government Regulation
Number 22 of 2021 Implemented at the Brondong Nusantara Fisheries Port? 3)
How is waste management from fishermen at the Brondong Nusantara Fishing Port
assessed from the perspective of Figh al-Siyasah? The research method used is a
juridical-empirical method employing a qualitative approach.

The results of the study indicate that: 1) to find out about waste management
from fishermen at the Brondong Nusantara Fisheries Port. 2) To understand the
implementation of Government Regulation Number 22 of 2021 at the Brondong
Archipelago Fisheries Port. 3) To understand that from a legal perspective, the
conditions do not fully reflect the principle of prohibiting facade (damage), the
obligation to maintain public welfare (maslahah ammah), and the responsibility of
the Brondong PPN as a caliph to protect and maintain the environment.
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